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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Artikel ini membahas tentang identitas gender tokoh Ludovic dalam film Ma Vie en Rose karya Alain

Berliner. Artikel ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data studi

kepustakaan. Data yang digunakan dalam analisis meliputi aspek naratif (alur, tema, penokohan) dan aspek

sinematografis (warna, kostum, shot, dialog) dalam film. Melalui analisis, terlihat bahwa Ludovic

mengalami krisis identitas karena identitas gendernya sebagai perempuan tidak sesuai dengan identitas

seksualnya sebagai laki-laki. Identitas gender tokoh Ludovic terlihat jelas melalui femininitasnya yang ia

tampilkan dari awal hingga akhir film. Akan tetapi, identitas gender tokoh Ludovic mendapat tentangan dari

orangtuanya sendiri yang tidak dapat menerima ketidaknormalannya, serta penolakan keras dari masyarakat

sekitar yang merupakan masyarakat penganut agama Katolik yang konservatif.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

This article analyzes the gender identity of the character Ludovic in Alain Berliner?s film Ma Vie en Rose.

This article is classified as qualitative research with a document review method. The data used in the

analysis include narrative elements (plot, theme, characterization) and cinematography (color, costume,

shot, dialogue). Through analysis, it appears that the character Ludovic is having an identity crisis due to

incongruity between his gender identity as a female and his anatomic sex. Ludovic?s gender identity is

shown very clearly by his femininity throughout the film. However, his gender identity as a female is

opposed by his own parents that cannot accept his abnormality, and also got a strong rejection by the

conservative Catholic society around him.</i>
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